BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Dalam tatanan kehidupan yang dinamis, bidang keahlian desain merupakan salah satu komponen yang memiliki peran dan tujuan  yang penting guna menciptakan mengembangkan lingkungan binaan sebagai wadah dan media bagi kehidupan dan masyarakat yang modern. Seiring dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang pesat, sudah selayaknya semua bidang ilmu keahlian termasuk Desain Komunikasi Visual didalamnya mempersiapkan dirinya secara baik dan profesional  agar dapat menjawab tuntutan zaman.
Perguruan tinggi merupakan sarana untuk membangun mental manusia, mengajarkan pola pikir mandiri dan rasa tanggung jawab, Hal ini dirasa sangat penting untuk ditanamkan kepada para mahasiswa agar menjadi sumber daya manusia yang siap untuk memasuki dunia kerja.  Seperti diketahui, persaingan dalam dunia kerja sangatlah ketat, persaingan tidak hanya ditingkat lokal namun juga telah beralih pada internasional, tenaga-tenaga ahli dari luar negeri dapat memasuki negara manapun yang ia inginkan mengambil kesempatan apapun hingga begitu banyak lulusan perguruan tinggi yang menjadi pengangguran dalam tiap tahunnya. 

Jurusan Desain Komunikasi Visual memberikan para siswanya kemampuan dasar guna menghadapi tantangan yang lebih besar dalam dunia kerja. Di tambah dengan diberlakukannya mata kuliah yang mengharuskan para siswanya melakukan kerja praktek di perusahaan, sesuai dengan keahlian yang dimiliki dan telah dikembangkan selama dalam perkuliahan. Tujuannya adalah membantu setiap mahasiswa agar siap secara mental dalam menghadapi dunia kerja yang sesungguhnya dengan rasa tanggung jawab.
1.2 
Tujuan
Pelaksanaan mata kuliah kerja praktek bertujuan untuk melatih kemampuan yang dimiliki mahasiswa, yaitu penguasaan terhadap ilmu teori dan ilmu praktek yang didapat selama perkuliahan berlangsung untuk kemudian  diaplikasikan pada dunia kerja yang sebenarnya yang akan dilakukan mahasiswa setelah lulus kuliah nanti. Selain berguna untuk menambah pengetahuan dan pengalaman, kerja praktek dapat dijadikan wahana untuk mendidik mahasiswa berdisiplin, menumbuhkan mental yang baik dan bertanggung jawab dalam bekerja, serta mempersiapkan diri untuk menghadapi setiap kondisi di lingkungan perusahan. 
Berikut fungsi dan tujuan Kerja Praktek bagi Mahasiswa, Lembaga/Kampus dan Perusahaan.
a. Mahasiswa

· Mengaplikasikan ilmu yang dipelajari di kampus pada dunia kerja.

· Mengasah daya kreatif dengan banyak melakukan praktikum di lapangan.

b. Lembaga/Kampus
· Mendidik mahasiswa berdisiplin dalam melakukan tugas.

· Melihat kemampuan mahasiswa selama kerja praktek dalam pengaplikasian ilmu desain komunikasi visual yang dimiliki.
c. Perusahaan

· Memberikan pengalaman kerja secara langsung kepada mahasiswa/i dengan memberikan tugas atau pekerjaan sesuai dengan ilmu yang dimiliki.

· Menjalin kerjasama antara mahasiswa dan mahasiswi yang melakukan praktek kerja dalam pelaksanaan pekerjaan.
1.3 
Proses dalam Kerja Praktek
Dalam pelaksanaan kerja praktek, mahasiswa dituntut untuk melalui beberapa tahap agar pelaksanaannya sesuai dengan prosedur yang berlaku. Hal tersebut perlu diperhatikan agar tidak terjadi masalah pada akhirnya.
Beberapa tahapan atau proses yang harus dilalui antara lain sebagai berikut :
a. 
Proses Pendaftaran KP
Proses awal adalah proses pendaftaran. Untuk mengikuti mata kuliah Kerja Praktek, mahasiswa terlebih dahulu harus terdaftar secara resmi dalam Formulir Rencana Studi (FRS) yang telah disetujui oleh dosen wali pada saat perwalian berlangsung. Tahap selanjutnya adalah mendaftar ke bagian sekretariat jurusan untuk mendapatkan surat pengantar dari jurusan disertai pengesahan dari koordinator kerja praktek.
b.
Proses Pengajuan KP
Proses kedua adalah pengajuan surat lamaran kerja praktek kepada perusahaan yang dituju. Setelah mendapat surat pengantar dari jurusan, mahasiswa mengajukan surat lamaran untuk melakukan praktek kerja disuatu perusahaan yang disetujui sebagai tempat pelaksanaan kerja praktek. Penulis mengajukan kerja praktek di PT KASTAMAR BAKTI JAYA  yang beralamatkan di Jl Cempaka Putih Utara N0. L-134 A Jakarta - 10640. Pengajuan tersebut diproses dan disetujui dalam 1 hari , untuk selanjutnya ditempatkan pada bagian operational desain untuk mengerjakan hal yang berhubungan dengan perancangan visual.
c. 
Proses Awal KP

      Proses ketiga merupakan proses awal kerja praktek. Pada proses ini penulis dibimbing oleh seorang pembimbing yang ditunjuk untuk menginformasikan proses kerja, sistem kerja, waktu kerja, serta apa saja tugas yang harus dikerjakan. Selain itu pembimbing kerja praktek juga menuntun sosialisasi dan adaptasi dengan lingkungan kerja.
d. 
Proses Menjalankan KP

      Proses keempat adalah melaksanakan kerja praktek berdasarkan prosedur yang berlaku. Penulis melaksanakan kerja praktek selama 25 hari, terhitung mulai tanggal 22 Januari 2007 sampai dengan 9 Juni 2007. Dengan waktu kerja disesuaikan pada jam kosong jadwal kuliah.
e. 
Proses Akhir KP 

       Proses selanjutnya yaitu proses akhir dalam pelaksanaan kerja praktek di perusahaan yang bersangkutan. Setelah secara resmi kegiatan kerja praktek berakhir, penulis mendapat surat keterangan yang berisi pernyataan telah selesai melakukan kerja praktek dan lembar penilaian dari perusahaan. Surat tersebut berisi penghargaan kinerja selama mengikuti proses kerja praktek.
f. 
Proses Penyusunan Laporan KP

      Proses terakhir adalah penyusunan laporan kerja praktek. Laporan ini berupa data  tentang proses kerja dan hasil karya yang didapat selama mengikuti kerja praktek. Proses ini terdiri dari penetapan kerangka laporan, pengumpulan data, penyusunan awal, proses asistensi penyusunan akhir, dan pengumpulan laporan. 
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Skema Proses Kerja Praktek
1.4 Waktu dan Tempat Pelaksanaan KP
       Praktikan melaksanakan kerja praktek di PT KASTAMAR BAKTI JAYA  yang beralamat di Jl. Cempaka Putih Utara N0. L-134 A Jakarta – 10640, selama 25 hari yaitu terhitung dari tanggal 22 Januari 2007 sampai dengan 9 Juni 2007. Hari dan jam kerja menyesuaikan dengan hari libur pada jadwal kuliah yang dijalankan.
1.5 Sistematika Penulisan
      Laporan Kerja Praktek disusun dan dibagi menjadi 5 (lima) bab terpisah, yaitu:

BAB I. PENDAHULUAN

Membahas latar belakang masalah, maksud dan tujuan penulis, proses kerja praktek serta sistematika pembahasan.

BAB II. TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN  

Membahas pengertian perusahaan secara umum, sejarah cetak mencetak dan penyebaran teknik mencetak.
BAB III. TINJAUAN PERUSAHAAN PT KASTAMAR BAKTI JAYA
Membahas keterangan perusahaan secara terperinci, dari profil sejarah singkat, stuktur organisasi, program kerja dan ruang lingkup perusahaan.

BAB IV. LAPORAN KERJA PRAKTEK
Membahas tentang peranan dan posisi praktikan dalam perusahaan dan pekerjaan yang dilakukan selama proses kerja praktek berlangsung
BAB V. PENUTUP
Membahas kesimpulan dari manfaat yang diperoleh praktikan dari mata kuliah kerja praktek, serta perbandingan antara dunia profesi dengan dunia pendidikan serta saran-saran yang membangun kepada PT KASTAMAR BAKTI JAYA dan pihak UNIKOM.
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